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Abstrak  

PjBL adalah sebuah model pembelajaran yang inovatif, yang menekankan pembelajaran kontekstual 
melalui kegiatan yang kompleks. Literasi numerasi, memiliki pengetahuan dan kecakapan terhadap 
bilangan-bilangan atau keterampilan matematika secara praktis dalam berbagai macam konteks 
kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada peningkatan 
literasi numerasi siswa dengan menggunakan model project based learning pada materi penyajian data 
di kelas VII  SMP Negeri 1 Langsa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
kuasi - eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII SMP Negeri 1 Langsa yang 
terdiri dari 10 kelas. Dan sampel yang terpilih yaitu siswa kelas VII.D, berjumlah 32 orang. Pemilihan 
sampel menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal tes literasi numerasi sebanyak 5 soal berbentuk soal uraian/esai, pilihan ganda, dan 
menjodohkan benar atau salah. Hasil analisis data IBM SPSS 26 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
literasi numerasi pada materi penyajian data yang diperoleh pada post test eksperimen adalah 80.69 
Sedangkan, untuk post test kelas kontrol menunjukkan nilai rata-nilai rata-rata literasi numerasi pada 
materi penyajian data adalah 68,28. Adapan hasil penelitian berdasarkan SPSS diperoleh bahwa hasil 
uji hipotesis data, didapat nilai paired samples test = 0,003 dan nilai signifikansi 0,05 dan 0,003 < 0,05 
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan 
literasi numerasi siswa dengan menggunakan model project based learning di SMP Negeri 1 Langsa. 

Kata Kunci : Literasi Numerasi, Model Project Based Learning, Penyajian Data. 

Abstract 

Project-Based Learning (PjBL) is an innovative learning model that emphasizes contextual learning 
through complex activities. Numeracy literacy refers to the knowledge and skills related to numbers or 
practical mathematical abilities applied in various real-life contexts. The purpose of this study was to 
determine whether there is an improvement in students’ numeracy literacy through the implementation 
of the Project-Based Learning model on the topic of data presentation in Grade VII at SMP Negeri 1 
Langsa. This study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method. The 
population of this study consisted of all Grade VII students of SMP Negeri 1 Langsa, totaling ten classes. 
The selected sample was students from class VII.D, consisting of 32 students, chosen using a simple 
random sampling technique. The research instrument was a numeracy literacy test consisting of five 
questions in the form of essay, multiple-choice, and matching true–false items. The results of data 
analysis using IBM SPSS 26 showed that the average post-test score of numeracy literacy on data 
presentation material in the experimental class was 80.69, while the post-test average score in the control 
class was 68.28. Furthermore, the hypothesis testing results indicated that the paired samples test value 
was 0.003, with a significance level of 0.05, and since 0.003 < 0.05, the null hypothesis (H₀) was rejected 
and the alternative hypothesis (H₁) was accepted. Therefore, it can be concluded that there is an 
improvement in students’ numeracy literacy through the use of the Project-Based Learning model at 
SMP Negeri 1 Langsa. 
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Pendahuluan 

Literasi dan numerasi adalah keterampilan yang sangat penting untuk kesejahteraan 

individu dan masyarakat (Kemendikbud, 2017a, 2020b, 2020a, 2017b; Kemendikbudristek 

BSKAP, 2022). Akan tetapi, tidak semua individu mencapai tingkat literasi numerasi yang 

cukup selama usia sekolah, hal ini di pengaruhi oleh lingkungan sekitar, dimana setiap 

individu perlu memiliki tingkat keterampilan yang baik dalam menghadapi persoalan nyata. 

Menurut Andreas Scleicher dari OECD, kemampuan numerasi yang baik merupakan proteksi 

terbaik terhadap angka pengangguran, penghasilan yang rendah, dan kesehatan yang buruk 

(Haerudin, 2019). Keterampilan numerasi dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di 

rumah, di pekerjaan, maupun di masyarakat ((Kemendikbud, 2020b, 2017b; Wisnu Hapsari, 

2023).  

Pendidikan merupakan kegiatan mengoptimalkan perkembangan potensi, kecakapan 

dan karakteristik pribadi peserta didik. Kegiatan pendidikan diarahkan  kepada pencapaian 

tujuan-tujuan tertentu yang disebut pendidikan. Tujuan pendidikan minimal diarahkan 

kepada pencapaian empat sasaran yaitu: (1) pengembangan segi-segi kepribadian pada 

peserta didik, (2) pengembangan  kemampuan masyarakat, (3) pengembangan kemampuan  

melanjutkan studi, dan (4) pengembangan kecakapan dan kesiapan untuk bekerja (Hayati & 

Jannah, 2024). 

Dalam literasi numerasi terkandung kemampuan untuk menginterpretasi informasi 

kualitatif yang terdapat di sekitar kita ((Hayati & Jannah, 2024; PENG, 2015; Srimuliati, 2018; 

Tyas & Pangesti, 2018a). Kemampuan dimaksud ditunjukkan dengan kenyamanan terhadap 

bilangan-bilangan dan cakap menggunakan keterampilan matematika secara praktis untuk 

memenuhi tuntutan kehidupan. Kemampuan ini merujuk pada apresiasi dan pemahaman 

informasi yang dinyatakan secara matematis, misalnya: grafik, bagan, dan tabel.  

Pengembangan literasi numerasi bagi setiap peserta didik di satuan pendidikan sangat 

penting dan harus didukung penerapannya secara konsisten dan menyeluruh di satuan 

pendidikan (Syekh et al., 1945). Secara eksplisit, keterampilan literasi numerasi diajarkan 

dalam mata pelajaran matematika, tetapi peserta didik harus diberi kesempatan untuk 

menggunakan matematika di luar mata pelajaran matematika dan dalam berbagai situasi. 

Literasi numerasi perlu dilatihkan di ruang ruang kelas (Naibaho et al., 2022; PENG, 2015; 

Tyas & Pangesti, 2018b; Wisnu Hapsari, 2023; Yayuk et al., 2023). Karenanya literasi numerasi 

dapat dipadukan dengan model pembelajaran yang dapat menumbuhkan semangat literasi  

numerasi dalam diri peserta didik (Yulinggar, 2019).  

Pembelajaran berbasis proyek atau lebih dikenal dengan project based learning adalah 

sebuah model atau pendekatan pembelajaran yang inovatif, yang menekan belajar 

kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks (Anugrah & Wulandari, 2024; Dewi, 

2022). Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari suatu 

disiplin studi, melibatkan pebelajar dalam investigasi pemecahan masalah dan kegiatan tugas-

tugas bermakna yang lain, memberi kesempatan pebelajar bekerja secara otonom 

mengkonstruk pengetahuan mereka sendiri, dan mencapai puncaknya menghasilkan produk 

nyata (Model et al., 2022) 

Pembelajaran matematika dengan menggunakan model project based learning juga 

memberi siswa kesempatan untuk mengungkapkan gagasannya melalui informasi yang 

diperoleh dari pemahaman mereka sendiri untuk dapat memecahkan masalah yang terjadi 
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(Anugrah & Wulandari, 2024; Yuriza & Srimuliati, 2017). Dengan menggunakan model project 

based learning ini diperlukan pemberian tugas kepada siswa dengan bertahap pelaksanaanya 

agar proses pemahaman matematika siswa berjalan dengan baik. Dalam Kegiatan 

pembelajaran matematika ini, memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola 

pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek itu dilakukan dari 

langkah awal sampai hasil akhir proyek. Proses pembelajaran di kelas, bukan peran siswa saja 

yang dibutuhkan, tetapi pendidik juga berperan penting untuk tercapainya tujuan 

pembelajaran, proses pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran matematika yaitu 

pada materi penyajian data. 
 

Tabel 2.1 Komponen Literasi Numerasi 

Komponen 
AKM 

Literasi Numerasi 

Konten Data dan ketidakpastian, meliputi pemahaman, interpretasi serta 
penyajian data maupun peluang. 

Proses 
Kognitif 

Pemahaaman, memahami fakta, prosedur serta alat matematika. 
Penerapan, mampu menerapkan konsep matematika dalam situasi 
nyata yang bersifat rutin. 
Penalaran, bernalar dengan konsep matematika untuk 
menyelesaikan masalah bersifat nonrutin. 

Konteks Personal, berkaitan dengan kepentingan diri secara pribadi. 
Sosial Budaya, berkaitan dengan kepentingan antar individu, 
budaya dan isu kemasyarakatan. 
Saintifik, berkaitan dengan isu, aktivitas, serta fakta ilmiah baik 
yang telah dilakukan maupun futuristic. 

Sumber: Buku AKM Asesmen Kompetensi Minimum Literasi Membaca dan Numerasi/Kemendikbud, 2020/PT. Bumi Aksara  

Literasi numerasi memiliki perbedaan dengan matematika, dimana pengetahuan 

matematika saja tidak membuat seseorang memiliki kemampuan literasi numerasi namun 

literasi numerasi mencakup keterampilan mengaplikasikan konsep matematika dalam bentuk 

kontekstual. Jadi jika seseorang memiliki kemampuan literasi baik maka keterampilan 

matematika baik pula namun sebaliknya jika kemampuan matematika baik belum tentu 

kemampuan literasi seseorang baik pula dikarenakan kemampuan literasi numerasi 

memerlukan tingkat berpikir yang cukup tinggi. Dari pengertian literasi numerasi sendiri 

dapat dilihat pembelajaran matematika memerlukan kemampuan berpikir yang cukup tinggi. 

PjBL adalah model yang memfokuskan pembelajaran pada permasalahan nyata, dan 

pembuatan proyek agar memotivasi peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam materi 

pembelajaran dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis (Anugrah & Wulandari, 2024; 

Model et al., 2022; Yuriza & Srimuliati, 2017). Hal ini dapat melatihkan literasi numerasi siswa 

melalui latihan yang intens dan terstuktur. 

Metodologi Penelitian 

Quasi-Experimental Design adalah rancangan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan melibatkan dua kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan yang 

diberikan yaitu berupa penerapan Model Project Based Learning (PjBL) dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah ada peningkatan literasi numerasi siswa setelah diajarkan menggunakan 

model PjBL. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Langsa dengan polulasi seluruh siswa kelas 
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VII. Dan yang menjadi sampel, terpilih kelas VII.D (eksperimen) dan VII.I (kontrol) 

yang masing-masing berjumlah 29 siswa. 

Data dalam penelitian ini dikumpulan dengan menggunakan tes hasil belajar berupa tes 

numerasi yang diberikan saat akhir pembelajaran. Tes berupa soal literasi numerasi sebanyak 

5 soal yang berbentuk uraian, pilihan ganda, dan menjodohkan benar atau salah, serta isian. 

Bentuk tes numerasi ini merujuk kepada penyelenggaraan AKM yang menilai kemampuan 

kolektif siswa (Fiangga et al., 2019; Kemendikbud, 2020a; Yayuk et al., 2023). Penggunaan tes 

literasi numerasi ini dipilih untuk mengetahui peningkatan literasi numerasi siswa terhadap 

penyelesaian soal sesudah diberikan pembelajaran dengan menggunakan model project-based 

learning. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian  

Data hasil tes literasi numerasi kelas eksperimen ini diperoleh dari hasil tes yang terdiri 

dari 5 soal berbentuk uraian/Esai, pilihan ganda, dan menjodohkan benar atau salah, yang 

diberikan kepada siswa setelah pembelajaran dengan model PjBL berlangsung. Berikut 

gambaran data hasil tes literasi numerasi siswa. 

Tabel 1 Hasil Tes Literasi Numerasi Siswa  
Kelas Eksperimen dan Kontrol  SMPN 1 Langsa 

 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen 80,69 

dan kontrol 68,28 dalam tes literasi numerasi berbeda 12 point. Ini menunjukkan bahwa hasil 

tes literasi numerasi pada kelas eksperimen yang delajar menggunakan PjBL berhasil dengan 

baik serta tuntas secara KKM. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang cukup 

signifikan dari kedua kelas. 

Berdasarkan hasil uji normalitas data tes literasi numerasi (post-test) kelas eksperimen 

menggunakan model project based learning diperoleh bahwa nilai p-value post test eksperimen 

PJBL sig adalah  0,114. Sehingga sig post-test adalah 0,114 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data post-test eksperimen dengan menggunakan model project based learning  

berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data tes literasi numerasi post-test siswa 

diperoleh bahwa nilai Fhitung = 2,48. Karena 2,48 < 4,21 maka dapat disimpulkan bahwa varians 

F hitung < F tabel maka Ho diterima atau data bersifat homogen. 
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Tabel 2 Hasil Uji t Dua Pihak (Two Sample t-Test) 

Paired Samples Test 

 
Kelompok 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 
Post Test Kontrol - 

Post Test 
Eksperimen PjBL 

-11.552 18.761 3.484 -18.688 -4.415 -3.316 28 .003 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pair sig two tailed sebesar 0,003, nilai 

signifikansi 0,05. Sehingga didapatkan nilai p-value 0,003 < 0,05, yaitu Ho ditolak Ha diterima. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan literasi numerasi siswa dengan 

menggunakan model project based learning. 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan mengetahui apakah ada peningkatan literasi numerasi Siswa 

dengan menggunakan model PjBL di SMP Negeri 1 Langsa. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan cara memberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model project based 

learning pada materi penyajian data. Untuk melihat ada tidaknya peningkatan literasi 

numerasi siswa tersebut, maka peneliti memberikan tes soal literasi (post-test). Hasil dari tes 

literasi numerasi siswa post-test tersebut selanjutnya akan dijadikan sebagai percobaan dalam 

peningkatan literasi numerasi siswa.  

Hasil dari tes soal literasi numerasi siswa (post-test) digunakan untuk menguji 

normalitas, homogenitas, dan uji t data. Setelah dilakukan analisis, maka didapatkan hasil 

yang menunjukan bahwa data sampel tersebut berdistribusi normal, homogen, dan ada 

peningkatan literasi numerasi siswa pada sampel kelas terpilih yaitu kelas VII.D. Sedangkan, 

Pada kelas VII.I sebagai kelas kontrol yang menjadi tolak ukur untuk menguji hipotesis 

penelitian ini juga adalah nilai tes literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada taraf signifikansi (𝛼)= 0.05 diperoleh nilai 

paired samples test = 0,003 dan nilai signifikansi 0,05 maka didapat yaitu 0,003 < 0,05 sehingga 

Ho diterima dan Ha ditolak. Maka diambil kesimpulan bahwa ada peningkatan literasi 

numerasi siswa dengan menggunakan model project-based learning.  

Dari analisis soal tes didapat bahwa nilai post-test kelas ekperimen lebih tinggi dari pada 

nilai post-test kelas kontrol. Siswa mampu menyelesaikan soal materi penyajian data yang 

diberikan dengan baik dan memenuhi indikator literasi numerasi. Hal ini dapat dilihat pada 

pencapaian setiap indikator yang diperoleh siswa, yaitu pada indikator pertama siswa dapat 

mengenal data dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian pada indikator yang kedua, siswa 

mampu memahami cara mengumpulkan data. Pada indikator ketiga, siswa mampu 

menyajikan data dalam bentuk diagram batang, diagram garis, diagram lingkaran, atau 

diagram gambar/piktogram. Dan pada indikator keempat siswa mampu membaca dan 
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menafsirkan diagram batang, diagram garis, digram lingkaran, atau diagram 

gambar/piktogram. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan model PjBL pada materi penyajian data 

memberi siswa kesempatan untuk mengungkapkan gagasannya melalui informasi yang 

diperoleh dari pemahaman mereka sendiri untuk dapat memecahkan masalah yang terjadi. 

Kesempatan itu diberikan siswa dalam membangun pengetahuan pemahaman matematika 

dilakukan, dengan kegiatan belajar-mengajar berdasarkan pengalamannya pada aktivitas 

nyata, dapat menjadikan suatu tantangan bagi siswa di pendidikan maupun yang sering 

ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diharapkan siswa dapat menghadapi 

kehidupan dengan bijak dan berkembang.  

Dalam kegiatan pembelajaran matematika ini, juga memberikan kesempatan kepada 

guru untuk mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek 

itu dilakukan dari langkah awal sampai hasil akhir proyek. Proses pembelajaran di kelas, 

bukan peran siswa saja yang dibutuhkan, tetapi pendidik juga berperan penting untuk 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

Model PjBL dalam meningkatkan literasi numerasi siswa yaitu pembelajaran di kelas 

dengan menggunakan model PjBL, tentu memiliki makna dan tujuan agar siswa bisa 

melakukan kegiatan literasi numerasi, baik bersama guru maupun dengan teman 

sekelilingnya. Literasi numerasi sangat dipengaruhi oleh lingkungan yang ada disekitar, baik 

proses perkembangan maupun materi belajar sebagai sumber siswa. Kegiatan Literasi 

numerasi di kelas, pada tingkat sekolah menengah sangat beragam, terkhusus di sekolah SMP 

Negeri 1 Langsa. 

Literasi numerasi siswa dibutuhkan pada kegiatan belajar agar siswa nantinya dapat 

mengambil keputusan yang bijak dalam kehidupan. Pembelajaran ini diperoleh melalui 

proses pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum, pada materi penyajian data ini 

digunakan sebagai alat bantu untuk literasi numerasi. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh nilai paired samples test = 0,003 dan nilai 

signifikansi 0,05 maka didapat yaitu 0,003 < 0,05 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan literasi numerasi siswa dengan 

menggunakan model project based learning di SMP Negeri 1 Langsa. 
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